AKRAM SETIADI : 2017. Participatory Governance Dalam Musyawarah
Perencanaan Pembangunan Desa Di Kecamatan Bontobahari Kabupaten
Bulukumba. (dibimbing oleh H. Muhammadiah dan H. Samsir Rahim).

Penelitian 11 bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat
bahwa Musrenbang Desa merupakan salah satu unsur yang penting dalam
berpartisipasi. karena menyangkut hubungan seluruh stakeholder Desa untuk
menyusun perencanaan pembangunan. Berdasarkan hal tersebut. peneliti
terdorong untuk mencoba menggambarkan dan menjelaskan tentang Participatory
Governance Dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa D1 Kecamatan
Bontobahari Kabupaten Bulukumba.

Jenis penelitian adalah penelitian deskriftif kualitatit (menjelaskan kondisi
objek secara ilmiah) dengan informan sebanyak 8 (delapan) orang yang dipilih
berdasarkan pandangan bahwa informan memiliki pengetahuan dan informasi
mengenai permasalahan vang diteliti yvakni Kepala Desa Ara, BPD Desa Ara.
Tokoh Masyarakat Desa Ara, Kepala Desa Lembanna, BPD Desa Lembanna dan
Tokoh Masyarakat Desa Lembanna. Data vang dikumpulkan dengan
menggunakan instrumen berupa : observasi dan dokumentasi serta dikembangkan

dengan wawancara terhadap informan.

Hasil penelitian i1 menunjukkan bahwa untuk mengukur tingkat
partisipasi dapatdilakukan dengan 3 (tiga) indikator yaitu tingkat kehadiran dalam
kegiatan, penyampaian ide dalam perumusan perencanaan pembangunan. dan
kesediaan masyarakat bertanggung jawab atas segala kegiatan dalam
pembangunan. Adapun juga faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi
vaitu Kepemimpinan. Pendidikan. Ekonomi, dan Sikap kepribadian masyarakat.

Kata kunci : Pemerintahan Partisipatif dan Perencanaan Pembangunan Desa



